BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses pembelajaran yang dibutuhkan manusia untuk

ahkan, membimbiag, memperbaiki dan mengembangkan potensi

eng ,
dirinya. Sehingga memiliki kuatana keagamaan, kecerdasan, akhlak

mulia dan mampu menjadi individu yang kreatif dan menjadi makhluk sosial

yang bisa hidup bermasyarakat dengan lifjgkungannya. Pendidikan memegang

peran penting dala ing_an Kualitas-sumb sia. Undang-

undang No. 20 Tah 03, ikan sebagai

aha sadar dan te a belajar dan proses

e|ajaran_agar-peserta didi akti gembangkan-potensi dirinya

unt

NN KARAWANG =

masyarakat, 9angsa‘dan negara.

iliki kekuatan spirituci™eeg ngendalian diri, kepribadian,

Pendidikan , Kahikatnya bertujuan untuk membentuk karakter
peserta didik. Tujuan yangidiinginkanididalam pendidikan ini tertuang dala
Undang-undang Nomer 20 Tahun*2008stentang an Nasignal
dalam pasal 3 yang isinya adalah:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”



Pendidikan yang dimaksud yaitu melalui sekolah atau pembelajaran pada
instansi tersebut sekolah dituntut untuk menghasilkan manusia yang berkarkter
serta memiliki ilmu pengetahuan untuk dirinya sendiri dimasa yang akan

datang. Pendidikan berperan dalam memciptakan anak bangsa yang cerdas,

yang memiliki nilai moralagar terwujudnya anak bangsa yang cerdas. Tujuan

sia me mu pengetahuan, wawasan serta

pandangan yang logis. Banyak faktor yang menjadi penghambat dalam

pendidikan ialah agar an

menjalankan pendidikan, faktor tersebuf/erkaitan dengan penerapan perilaku

endidikan-Dalam-faktor tersebut

al lnguatan pendidikan

: alan dengan

dan sikap anak bangsa-ye
masih benyaknya si

Demikian pe

melaksankan
irinya, baik itu

gengetahuan, perbuatan maupun sikap baik itu belajar dirumah
maupu )2 gkolah”.

Disiplin belajartsangatlaipenting, karena disiplin diyakini mampu
mempersiapkam diri dari “pefilaku Ya menyimpang sehingga™ dapat
menghambat pembelajaran. Melalui disip jar didalam sekolah yangtelah
diterapkan oleh sekolah akan membentuk kesadaran “dalam diri untuk
mematuhi segala peraturan yang ada disekolah hal tersebut akan membuat
siswa yang tidak patuh menjadi patuh. Dengan adanya disiplin belajar akan
membuat siswa patuh terhadap kegiatan belajar. disiplin belajar sangat

berperan penting dalam pembentukan tingkah laku siswa dan harus tetap dijaga



agar menjadi suatun kebiasaan yang baik didalam lingkungan sekolah maupun
di luar lingkungan sekolah sesuai dengan observasi yang dilakukan peneliti
ternyata masih banyaknya siswa yang melakukan pelanggaran terhadap

disiplin belajar yang mengganggu proses pembelajaran. Contoh pelanggaran

yang sering terjadi yait Siswa datang terlambat ke sekolah, membolos saat kelas
aatjam pelakap siswa tersebut sangatlah tidak

Masalah yang dihadapi oleh setiﬁlembaga pendidikan pada dasarnya

memiliki banyak kesamaan salah satufya-berkait atan disiplin
belajar peserta didi lah e ; perlihatkan
rlunya tindakan a karakter yang kuat.

ngan kelua alami-anak-dalam berinteraksi

dimulai, pergi ke kantin

disiplin belajar.

denga aiggota keluarga, Da o #fa langsung maupun tidak

langsu asana keIKﬂRﬁWﬁeman kepribadian

anak. Siswayang Belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara

orang tua mendi@ ela patara anggota keluarga, suasana rumah, dan

keadaan ekonomi keluarge ana ah dan keadaan ekonomi keluarg

Penjelasan di atas menunjukkamibahwa keltia i adalah
orang tua memiliki peran penting dalam memb K. Orang
tua harus siap membantu anak untuk membentuk dan menumbuhkan
kepribadian mereka. Oleh karena itu, sekolah harus dapat memanfaatkan peran

orang tua yang sangat sentral dalam membina karakter peserta didik. Sekolah

harus siap untuk membuat kerjasama yang hebat dengan keluarga untuk situasi



ini adalah orang tua dalam membangun karakter peserta didik. Untuk
memaksaimalkan peran orang tua sebagai usaha untuk memperkuat pengajaran
karakter untuk peserta didik dibutuhkan strategi yang dapat memaksimalkan

peran orang tua dalam upaya penguatan pendidikan karakter didiplin belajar

wa SMA Negeri 1 Pedes. Siswa

mengalami penurunan disiplin dalam belajarnya. Hal ini disebut oleh beberapa

pagi peserta didik.

Permasalahan diatas<terdapat

orang tua siswa dari SMA Negeri 1 Pedﬁyang anaknya mengalami penurunan

disiplin belajar akibat=terlalu<lama beldjs mah-karena-adanya Covid-19.

Dampak dari men ya lin be ] pasti akan

rpengaruh terhad a nilajs dari itu diperlukan
atégi yang disiapkan-olehrse ahkan masalah yang ada.
Bertasarkan latar belaka 3 gehaka peneliti tertarik untuk
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menga d
pli elajar Bagi Siswa Dengan Memaksimalkan Peran

Karakter D
Orang Tua (StudiiDeskr di SMA Negeri 1 Pedes)”
B. Identifikasi Masalah
Bersumber pada latar bela masala
masalah dirumuskan pada penelitian sebagai be
1. Kurangnya sikap disiplin yang dimiliki peserta didik saat menaati
peraturan disekolah
2. Rendahnya kesadaran peserta didik dalam menaati peraturan disekolah

3. Kurangnya penguatan pendidikan karakter yang dimiliki perserta didik



4. Minimnya komunikasi serta interaksi dari orang tua terhadap anak
C. Rumusan Masalah
Berlandaskan latar belakang tersebut maka permasalah yang akan

dirumuskan pada penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Bagaimana starategi_ sekolah dakam penguatan pendidikan karakter

disiplin belajar bagisiswa deng aksimalkan peran orang tua?

2. Bagaimana peran orang tua dalam penguatan karakter disiplin belajar
bagi siswa?

3. Apa saja yang=menjadi-hambata n pendidikan
karaktere disi : peran orang
tua?

Bagaimana.sole ah.dalam pe 3 ikan-karakter disiplin

ar bagi siswa denga
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Sesual'dénga musan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan

Deran orang tua?

yang ingin dicapai‘dalam peneélitian ini adalah.

1. Untuk mengetahu gaima ategi  sekolah dalam pengdata

pendidikan karakter disiplin“bel@jar bagi siswa aksimalkan
peran orang tua.
2. Untuk mengetahui bagaimana peran orang tua dalam penguatan karakter

disiplin belajar bagi siswa.



3. Untuk mengetahui apa saja hambatan sekolah dalam penguatan
pendidikan karakter disiplin belajar bagi siswa dengan memaksimalkan
peran orang tua.

4. Untuk mengetahui solusi sekolah dalam penguatan pendidikan karakter

disiplin belajar bagisiswa dengan mnemaksimalkan peran orang tua.

Manfaat Penelitian
Penelitian diharapkan mampu memberikan manfaat kepada pihak yang

terkait yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat Teoriti e ————%

Penelitian ihar adi da pembaca
ait gan strategi sekolah

naksimalkan peran orang tUe
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a) Bagi sekelah
Hasil penelitian apat digunakan sebagai bahan masukan dalam
mengambil kebijaka g tepa | mewujudkan disiplin belaja

b) Bagi Peneliti

Memberikan motivasi untuk lebi tahu,
bertambahnya pengetahuan, dan pengalaman. Berguna bagi penulis sendiri

dan orang yang membaca



c) Bagi Lembaga
Penelitian ini dapat menambah referensi bagi Lembaga dan bagian

Pustaka yang memberikan manfaat bagi mahasiswa dan seluruh pembaca

di Universitas Buana Perjuangan Karawang.
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